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PRATAKA

Penyusunan laporan penelitian berjudul PEMLAIAN POTENSI

SUMBERDAYA LAHAN SEBAGAI ALTERNATIF RANCANGAN

PENGELOLAAN LAHAN DI SUB.SUB DAS PAKEL KABUPATEN

BONDOWOSO berdasarkan hasil pengumpulan informasi survei lapangan dan hasil

analisa contoh tanah di laboratorium.

Dengan tersusunnya laporan ini diharapkan dalam pelaksanaan pekerjaan

berikutnya telah memiliki pedoman yang telah terarah. Dengan demikian diharapkan

hasil akhir pekerjaan ini dapat berdaya guna, berhasil guna dan tepat sasaran yang

pada akhirnya dapat bermanfaat dalam menunjang perencanaan pembangunan daerah

di seklor pertanian dan peningkatan pendapatan daerah dan pemerintah daerah.

Kepada segenap anggota tim, irenyusun dan semua pihak ya$g telah

berpartisipasi dalam penyusunan laporan ini disampaikan terimakasih yang sebesar-

besarnya.

Jember, Oktober 2007

Ketua Peneliti

Ir. Joko Sudibya, MSi

llr
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A. LAPORAN PENELITIAN

RINGKASAN

(PENII-AIAN POTENSI SUMBERDAYA LAHAN SEBAGAI ALTERNATIF
RANCANGAN PENGELOLAAN LAHAN DI SUB-SUB DAS PAKEL KABU.
PATEN BONDOWOSO, Joko Sudibya,2007, MSi,40 hataman)

Evaluasi lahan merupakan suatu proses penilaian potensi lahan untuk penggunaan

khusus. Hasil dari evaluasi lahan dapat dipakai sebagai rancangan pengelolaan lahan.

Evaluasi lahan dapat dilalarkan secara langsung dan tidak langsung. Salah satu cara

evaluasi lahan secara tidak langsung adalah melalui pendekatan parametrik. Pendekatan

pararnetrik merupakan sistem klasifikasi dan pembagaian lahan atas dasar pengaruh atau

nilai ciri lahan tertentu dan kemudian mengkombinasikan pengaruh-pengaruh tersebut

untuk memperoleh kesesuaiannya. Setiap ciri lahan diberi nilai (rating) dan penilaian

akhir menggunakan hukum matematik. Dari penilaian akhir akan diperoleh kelas lahan.

Tujuan penelitian ini untuk menggali potensi sumberdaya lahan sefta

menyediakan informasi yang lengkap dan akurat tentang kondisi agroekologi yang sesuai

bagi jenis tanaman pertanian dan untuk prediksi tingkat kesuburan tanah, kesesuaian

lahan, indeks produktivitas tanah dan tingkat kekritisan lahan. Hasil penelitian

diharapkan Manfaat penelitian ini adalah dapat dipakai sebagai dasar untuk menenhrkan

budidaya tanaman frtanian yang sesuai dengan lokasi dan sebagai dasar untuk

rancangan pengelolaan lahan.

Penelitian ini dilalnrkan berdasarkan pandekatan bentanglahan dengan satuan

pemetaan terkecil yang dipakai sebagai satuan penilaian potensi lahan dan analisis adalah

Satuan lahan (Land Unit). Metode pendekatan dalam penelitian ini terbatas pada metode

Storie Index Rating /SIR (1978), Indeks Produktivitas Tanah (Pierce et al, l9B4) dan

Tingkat Kekritisan Lahan Dephut l99B).

Secara umum lahan di SuFsub DAS fakel, kecamatan Pakem, kabupaten

Bondowoso potensi sumberdaya lahannya : (a) Kemampuan lahan termasuk kelas IV
dengan factor pembatas adalah kemiringan lahan dan tekstur tanah, (b) Tingkat

iii
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kesuburan tanah secara unum tennasuk rendah; (c) Kesesuaian lahan untuk tanaman

yang dibudidayakan termasuk cukup sesuai dengan faktor pembatas kecuali untuk

tanaman ketela pohon termasuk kelas sesuai rnarginal dengan faktor pembatas adalah

tingkat erosi dan retensi hara; (d) Indeks produktivitas tanah berkisar rendah sampai

sedang dan (d) Tingkat erosi termasuk sedang sampai berat, sedang tingkat kekritisan

lahan secara umu termasuk potensial kritis.Berdasarkan analisis potensi sumberdaya

lahannya, maka untuk perencanaan penggunaan lahan di masa yang akan datang arahan

penggunaan lahannya adalah : (a) agroforestry dengan titik berat konservasi tanah dan

air; (b)untuk peningkatan kesuburan tanah, produktivitas tanah serta mengatasi tingkat

kekritisan lahannya perlu dilakukan (l) penambahan tanaman penutup tanal4 Q)
penanaman rumput penguat teras, (3) penanaman dalam strip, (4) pergiliran tanarnan, (5)

menambah tanaman penguat teras dan penggunaan bahan organik dan mulsa serta pupuk

TSP

iv



SUIVTMARY

Land evaluation was a judge process of land potential on specific

purposes. The outcome of land 
"rul*tion 

could be used as a management land

O"rig" The methods of land evaluation could be direct and indirect manner' and

the one of indirect manner was parametric approach. It was a classification syston

and distributed/separated land based on influence or specific features value and

then recombine ait to got it's suitability. Every single specific fearure had besn

rated and the final judfrnent uses mathematic laws. The result of final judgment

was found a level class.

The objective of these research was to in depth potential of land resourc,es

and supplying a complete and accurate infomration about suitable agro ecolgS-v

for speclinc pl-tr and prediaion of land fertility levels. The result of these studies

mighi be used as a based to found a suitable agricultural systern on specific

location to determine a land management desiSn'

These research was based on landscape approach using smallest mapping

unit as a judgment of land pote.ntion unit and for analysis methods using land

unit. Met-hod;logical approach was use as /slR (storie Index Rating) Method

(1978), Soil productiviiy tndex (Pierce et al., 1984) and l-and Critical lrvels
(Dephut, 1998).

Iand of pakel watershed was on Pakem Disficg Bondowoso Regency had

some potential resources as : (a) Land abilrty on IV level with.limiting factors w-as

stope aura soil texture class. (b)'Soil Fertility level was low, (c) l^ud suitability for

crop cultivation was o, are"age suitable with exception for cassava that was into

a tlrtarginal Suitability Class with limiting factors as ero-sion level md essential

eteme;t retention, (ai Sol productivity lndex was range from low to middle, and

(e) Erosion levd was *ngi as middle to sevetre, while critical land level was on

i#.4 potential class. Based on resources potential malysis,-ftt fu of planning

of land use in the futl,Ie would be: (a) agro foratry on mphasizing to soil ani
water conservation, (b) Some act to increased soil fertility and land productivity

fm pushed down tie i.iti*t tand tevel need to be dore like (1) ad4ed of plaut

rorrr ground, (2) cropping Srass on terrace to made it stronger, (3) strip cro?PTg,^

(+) croiping 
"y"[q 

,ii fSi uOa"a of plant that made terrace stronger md added of
;rg""d*uioih, use of dver ground and added ofPhosphorus Fertilizer.
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I. PENDAIIULUAN

l.l Latar Belakang

Penggunaan lahan pada suatu n'ilayah yang tidak sesuai dengan potensi

sumberdaya lahan akan merupakan pcngeunaan lahan yang kurang berday-a guna dan

berhasil guna. Jika pernanfaatan lahan melebihi kapasitas sumberdaya lahan serta

tanpa diik:uti pengelolaan yang baik, makin lama lahan dapat mengalami penurunan

frrngsinya sehingga akan berdampak tirnbulnya lahan kritis. Dampak negatif dari

lahan kritis, maka lahan akan mengalami degradasi sehingga morgalami penunman

produktivitas tanah dan fungsrnya dalam mendukung produksi yang maksimal.

Terkait dengan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan dalam rangka

peningkatan ekonomi masyarakat, maka penggalianlinventarisasi sebaran potensi

sumberdaya lahan dan pengumpulan data produksi wawancara petani setempat perlu

dilakukan. Dari hasil tersebut dapat dilakukan pendekatan penilaian potensi

suurberdaya lahan melalui penilaian kesuburan tanah, kemampuan lahan, kesesuaian

laha& indeks produktivitas tanah dan tingkat kelcitisan lahan

lrhan Sub'sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Pakel, kecamaran Pakon,

kabupaten Bondowoso rnertpakan bagian hulu DAS Sampean yang memiliki luas

fi4,54 ha- Penggunaan lahan antara lain tegalan, pemukiman dan sawah tadah hujm.

Topografirrya mulai lan&i sampai Mukit dengan kemiringan lahan berkisar antard

3 oA - 22 %. Jenis tanah menuut PPT (1964) adatah l,atosol Coklat Kemerahan.

BerdasarlCIn hal tersebut, maka diduga potensi lahannya bervariasi. Oleh

karena itu perlu digati potensi tersebut untrk p€rencanaan pengelolaan lahannya,

lJ Perumusan Permasalahan

Berdasa*an kondisi topognafi, jenis tanah dan penggmaatr lahan yang ada,

diduga pot€nsi sumberdaya latrmnya b€rvariasi. Dernikian juga tingkat erosi yang

pernah terjdi- Menunrt Balai Rehabilitasi Lahan dan Konserrnasi Tanatr DAS Pakel

(1987) tingkat erosi termasuk sedmg (68,5 tonlha/tahun), sedang menurut Mandala

(lDI) tin€kat erosi termasuk berat (225,1t t@/ha/tahrm). Dalam kunm waltu 15

tahunperlu diteliti dan dievaluasi lagl, apakah perygunam lahm yang ada menaikkan

ahu m€urnrnkan tind<at erosi. Dengro hasil tersebut dryat diketahui altsnatif

ratrcargan pengelolaan lahan apa yang hanrs dilakukm schingga tfud€t erosi dapat

ditekan sefuingga Foduktivitas trn man m€oingCIt.
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II. TINJAUAN PT,STAKA

sumberdaya laha' rnenunjukan kondisi dan unsur lahan yang dapat
dieksploitasi manusia untuk inentetruhi kebutuhan hidupnya. Kondisi tersebut bukan
mcrupakan suatu unsur fisik ataupun social ckonomi yang bcrdiri scndiri-scndiri.
melainkan merupalian hasil interaksi dan interdependensi dari lirgkurgan biofisiknya.
LingJ<ungan fisik tersebut meliputi unsure-unsur iklim, batuan, bentuklahan dan
proses pernbentukannya, tanah serta hidrologi bersama-sama dengan lingkturgan
biologis (vegetasi dan fauna) maupun manusia mempunyai hubungan yang saling
berkaitan' oleh karena ihr, di dalam penatium kembali penggunaan lahan sangat
diperlukan infonnasi potensi sumberdaya lahan. Hasil dari informasi potensi
sumberdaya lahan diharapkan dapat digunakan sebagai penilaian porensi lahan

sehingga permasalahan-permasarahan yang sekiranya menjadi fal,.tor
pengfiambatipembatas pengelolaan lahan sekurang-kurangnya dapat diatasi sesuai

dengan perSyaratan penggunaan lahan dan jenis tanaman yang akan dibudidayakan.
Penilaian potensi sumberdaya lahan terscbut dapat diprediksi dari penilaian kesuburan
tanah, kesesraian lahan, indeks produktivitas tanah dan tingkat kekritisan lahan.

Kesuburan tanah menunjukkan menunjukan ke,mampuan tanah mruk
menyediakan unsur hara yang memadai, baik dalam jumlah maupun imbangarurya

bagr perttnnbuhan dan produksi tanmnn bila teinperatur dan faktor lainnya
mendukuug. Tanah dinyatakan subw, jika tanah dapd menyediakan unsur-unsur hara

dalam jumlah cukup den seimbang serta mempunyai aerasi 1,ang optimum. Tingkat
kesuburan tanah dapat diprediksi melalui kombinasi antara unsur-un$r KTK KB, p

tersedi4 K tersediadan C organic (ppT, 1983).

Kesesuaian lahan adalah kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan lahan

tertentu (De,partexnen Pertanian, 2000). untuk memperoleh tingkatan dalam

kesesuaian lahan diperoleh dari hasil membandingkan antara kaxakteristik lahan dan
kualitas lahan dengan hiteria perqyaratan tumbuh tanarnan. penilaian kesesuaian

Iahan dapa dibedakan menurut tingkatannya yaitu Ordo, Kelas, Sub-kelas dan Satuan

Kesesuaian Lahan .

Ordo kesesuaian lahan menggambartkan keadaan kesesuaian lahan secara

global- Pada tingkat ini lahan dibagi menjadi dua yaitu ordo sesuai (S) dan ordo tidak
sesuai (N)- tahan yang termasuk ordo sesuai yainr tahan yang dapat dipergunakan
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secara berkelanjutan untuk suatu tujuan tertentu tanpa atau sedikit resiko kerusakan

terhadap sumberdaya lahannya. Lahan yang terrnasuk ordo tidak sesuai adalah lahan

yang mempunyai pembatas sedernikian rupa sehingga tidak dapat diprgrrnakan rmtuk

suatu tujuan tertentu. Pada tingkat kelas kesesuaian lahan menggarnbarkan keadaan

tingkat kesesuaian lahan dalam ordo. Penentuin tingkat kelas pada setiap ordo

didasarkan pada persyaratan dan pembatas penggunaan komoditas tertenru yang

dinyatakan dangan kualitas dan karakteristik lahan. Pada orde sesuai dibagi menjadi

tiga kelas kesesuaian lahan yaitu kelas sarrgat sesuai (Sl), kelas cukup sesuai (S2) dan

kelas sesuai marginal (Si). Pada orde tidak sesuai dibagi menjadi dua kesesuaian

lahan yaitu kelas kelas tidak sesuai pada saat ini (Nt) dan kelas tidak sesuai unhrk

selamanya (N2). Sub kelas kesesuaian lahan menggambarkan keadaan tingkat dalam

kelas yang didasarkan pada jenis pernbatas yang menyebabkan tahan tersebut masuk

dalant keias kesesuaian lahan. Satuan kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih

lanjut dari sub kelas kesesuaian lahan.

Produktilitas tanah mentmjukkan kernampuan tanah unn* memproduksi

tanaman tertentu atau sekelompok tanaman di bawah suatu system manajemen atau

pengelolaan tertentu. Produktivitas tanah dapat ditingka&an hanya melalui

pengelolaan lahan, tanah dan tanaman s€cara terpadu. Dengan dunikiarL pemahaman

factor-faktor yang mempengaruhi produlcivitas tanah sangat diperlukan.
' Prediksi produktivitas tanah dapat dilakukan pendekatannya dengan metode

Pierce et al (1984). Di dalam metode ini fai*o-faktor yang digunakan adalah

kecukupan kapasitas air tersedi4 berat votume, kecukupan pH dan faktor pemberat.

Indeks Protiukiivitas Tanah (IPT) diperol€h dari persamaan Pierce et al (1984)

yaitu . r

IPT: I(AixCixDixWF)
i: I

Keterangan ndasi :

lP'l- : lndeks Produktivitas I'anah;

Ai : Keculcupan Kapasitas Air Tersedia;

Ci : Berat Volume;

Di : Kecukupan pH;

WF: Faktor Pemberat

r : Jurnlah kedalaman
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Indeks produktivitas tanah berkisar 0 -1. Dan Indeks Produktiviras Tanah dan

persalnaan tersebut dihubungkan dengan Kriteria tingkat produktivitas dari BRLKT
dari Departemen Kehutanan (1998) seperrr disajikan pada Tabel I berikut.
'l'abel 1. Kriteria lndelis Produktivitas

1 Nilai lndeks Produktivitas Tanah i Kriteria

'24-40o/o
: El - 6o oi; [seaang :ll---r

--.- --i-. -------i 6t - Ba yo I Tinggi 
ii

i > 80 ot6 
i Sangat Trnggr 

;iti

Kecukupan Kapasitas Air Tersedia

Kecukupan kapasitas air tersedia adalah kapasitas air tersedia yang diperoleh

dari pF 2,5 dikurang;pF 4,2. Menurut Neil ( 1979) dalam Pierce er a! (1984) kapasitas

air tersedia di bawah 0,03 crn3/cm', sedang untuk kecukupan kapasitas air tersedia

yang lain disajikan pada gambar berikut.

0 - 0.05 0.1 0.15 a.2

Potensial Kapasiatas Air Tersedia lcrn-/cm-r;

Kecukupan pH

Kecukupan pH diperoleh dari hasil pengukuran pH caclz. pengukuran

kemasaman umah dengur menggunakan 0,01 M CaClz mempunyai beberapa

keuntungan (Mudjiharjati, 2000) antara tain (1) pH tidak dipengamhi ratio larutan :

tanah yang digunakaq (2) pH hampir tidak terpengaruh konsentrasi gamm dalam

tanah+anah non-salin, (3) metode ini sangat baik sebagai pendekatan pH lapmg

tanah+anah pertanian dan (4) tidak berbeda nyata dalam pexsltuan pH pada tanah-

1.0

'E o.B

8 a.6

E o-4
{)v a.2

0



5

tanah yang dikei-ingkan dengan yang tidak. Adapun persamaan nilai kecukupan pH

}'ang digrmakan untuk memprediksi indeks produktivitas tanah disajikan pada Tabel 2

berikut.

l'abel2. Persamaan antara nitai ptt CaCl2dengan pll
i xitai pH CaCl2 j persamaan

' -r 8.0 fpll:0.75
,>6.5-8,0

! 
pH:2.056 - (0.167 x pH CaCl:) ,

j RH: I.o
i 5,0 - 5,5 I pH:0,12 + 0,16 x pH CaCl2)

'i2.9-<5,A pH: - l,3l + (0,446 x pH CaCll) 
;

Berat Volume

Berat volume adalah perbandingan massa total tanah terhadap volume total

tanah. Berat volume merupaltan penunjuk kepadatan tanah, maliin padat tanah makin

tinggt berat volume yang berarti makin sulit ditembw air atau akar taruman. Berat

volume dftitung menggunakan persirm.urn l.{eill (t979) dalam Pierce et at (1984)

sebagai berikut: er :1,2 x ep 
n't-',

KAerangan:

- ermenu4iukkan berat volume (g/cm31

- ep menunjukkan berat jaris partikel (g/cm')

Feliitor Pemberet

Faktor pemberat digunakan untuk memperhitungkan pengaruh factor luar pada

setiap kedalaman- Faktor pemberat untuk bcberapa horizon merupakan batas antara

lapisan atas dan lapisan bawah (cm). Untuk menghitung besarnya falitor pemberat

digmakan persarnam Neill (1979) dalam Pierce et al (l9ul sebagai beriktt :

W : 0,350 - O,152log kedalaman + Jtt"a"t"*"r, + O,U

Lahan lnitis melnrnrt Departemen Kehutanan (1993) menpalian lahan yang

telah mengalami kenrsakm sehingga kehilangan atau berkurang fimgsinya sampai

pada batas yang ditentukan atau diharapkan. Metode yang digrmakan untuk penilaian

tingkat kelmtisan lehan dsngar scoring berdasarkan pada lokakarya penetapan lahan

laitis Departonen Kehutiltan (t998). Penilaim tingkat kekritisan lahan diperoleh

dengan menjumlahkan skor setiap parameter. Dari hasil penjumlahan tersebut

#.
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lahan kritis yang disajikankemudian dilakukan penyesuaian lahan dengan kriteria

pada Tabel 3 dan 4 berikut.

Tabel J. Kriteria l,ahan Kritis

r I aPrJuiirridfrot- t sar-ear-fin*-*; 
-i > no "..

ro . Kntena I *.,o, 
.-

("ir bobot) , Skor , Keterangan 
i

, 5 , Oiniiai-Uraasar-t an .atio I

, -1 , terhadap produlisi I

, -3 , komodilas umum optimal ,

2 pada pengelolaan 
,' I iradisionat I

i Tinggi

1 Sedang

, Rendah

De;knpsi

r (,1 !l() oi,

r -ll - rll o.;

, 2() - 4(t u,o

i

I

ii

i-l 
1

i)

,1

,t

I

!

I

' Lereng (2O)
I

I

I

Snst Rendah < :o 9,,
t.--_-e---: Datar I - li 1,
! Landai I ti - t5 %
I Agak Ctrranr i l(r - 25 oi,,

i Curam i ?6 , Jtt 9'^

i Sangat Curam 1 > 4(lo/o

l3 ;fingtatErosi(15) i < 6(, toniha/th
i txr - lst) tron.}arth
i I rn - -r80 todldrh

< l0Y'q permukaan
lahan tertutup
batuan
lu - jr) ?o

permuliaan iairan
ieiiuiup bai.ran
> 30 9'o permuliaan
lahan terttrfup
bahran

Sebaran Batuan (-5)

fungan
Sedang
Berat

Sedikit

Sedang

Banvak

Tabel4. Klasifikasi Tingkat Kekritisan Lahan

Potensial Kritis 35t -425
Tidalc kritis 426 - sAA

konsen.asi lenglrap
dan sesuai petunjuk

Tingkat Keicritisan lahan

> .ltio
i

r:

Man;ajemen (30)

No Besaran Nilai

t. Sangat kritis 110 -200
2. Iftitis 20r -27s
aJ- Agak kritis 276 - 3s0

4.

5.

ffi
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Evaluasi penggunaan lahan dilakukan berdasarkan hasil penilaian antara

tingkat ke;uburan tanah, kesesuaian lalran, indeks produktivitas tanah dan tingkat

kekritisan lahan dengan produktivitas tanaman. Evaluasi ini tanpa mempertimbangkan

rrilai ekonorni, Dari hasil evaluasi tcrscbut dapat diprediksi penggunaan lahan yang

ada sudah atau belum sesuai dengan potensi sumberdaya lahannya. Unftlk alternatrf

rancangan pengelolaan lahannya didasarlian hasi[ analisa tingliat kesuburan tanah,

kesesuaian lahan, indeks produktivrtas tanah dan tingliat kekritisan lahan dengan

pro,Juktivitas tanaman.

A



III. TTIJT]AN DAN I,TANFAAT PENELITIAN

1-ujuan dari penelitian ini adalah :

( l) untrrk rncnggali potcnsi sumbcrdaya lahan scrta rncnycdiakan informasi yang

lengkap dan akurat tentirng kondisi agroekologi yang sesuai bagi jenis

tanaman pertanian,

i2) untuk prediksi tingkat kesuburan tanalf kesesuaian lahan, indeks produltivitas

tanah dan tingkat kekritisan lahan

\.{anfaat penelitian ini adalah :

( l) dapat dipakai sebagai dasar untuk menentukan budidaya tanaman pertanian

yang sesuai durgan lokasi;

i2) sebagai dasar untuli rancangan pengelolaau lahan
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IV. ITETODOI,OGI PENELITIAN

4.1 Tcmpat dan waktu Penelitian

Tempat penelitian lapang dilakukan di lahan Sub*ub DAS Pakel Kabupaten

Bondowoso. Analisa unsur-unsur fisiko-kirnia contoh tanah dilakukan di

Laboratorium Fisika Tanah dan Laboratorium Kimia Tanalr" Jurusan Tanah, Fakultas

Pertranian Universitas Jernber. Waktu pelalisanaan penelitian direncanakan mulai

bulan \{aret - Oktober 2007.

4.2 Bahan dan AIat

Bahan penelitian yang diperlukan turtuk mendapatkan gambaran kondisi lahan

di lapangan adalah Peta Rupa Bumi Sekala I : 25.000, tahun 2001 serta bahan untuk

analisa contoh tanah di Laboratorium. r\lat yang diperlukan di lapangan antara lain

Global Positioning System (GPS), Altimeter, Rool meter, Altimeter serta cangkul

serta alat-alat untuk anatisa contoh tanah di Laboratorium.

4.3 Metodologi Peneliti*n

Penelitian ini dilakulcar berdesarlian pendekatan bentanglahan dengan satuan

pemetaan terkecil yang dipakai sebagai satuan penilain potensi lahan dan analisis

adatah Satuan Lahan (Land Unit). Berdasarkan hat ini , maka metode penelitian

adalah sebagai berikut.

a. Penetuan Satuan Lahan dan lokasi Pengambifun contoh Tanah

Satuan lahan diperoletr melalui turnpang susun anura Peta Kemiringan Lahan dan

parggunan l-ahan. Kedua peta tersebut dihasilkan dari analisis Peta Rupa Bumi-

Dengandemikian, maka satuan lahanyang dipercleh mempunyai kesamaan dalam

kemiringan lahan dar perygunaan lahan Pengambilan contoh tanah dilak-*an

pada sefiap satuan lahan yang ada. Contoh tanah diambil pada kedalaman 0 - 30

cm dan 30 - 60 cm- Jumlah contoh tanah yang diambil tergantung kelompok jenis

tanaman yang dibudidayakan saiap satum lahar. Selain pengambilan contoh

tanalu juga dilakulan pengamatan kondisi biofisik latran benrya koniringan lahan

serta wawanctra dengan p€taf teotang produksi Bnaman yang diusahakan-

b. Penilaian Kesubureu Tenah

Penilaian kesuburan tanah dismuaikan be,rdasarkan Pedoman dari Pusat Penelitian

Tanah (pPT), 1983. Penitaian kesuburan tanah ini berdasakan kombinasi dari

9

'

' l5E! E T:



\:. I{ASIL DAi\ PEilTBAHASAN

5.1 ldentifrkasi dan Karakteristik Biofisik l'ahan

5.1.1 Letak Cc.ogralis

Sub-sub DAS paket terletak di desa Paternon, kecamatan Pakent' kabupaten

Bondou'oso. Secara geograt'is tcrlctak antara 7%8'0-5" - 7"57'4$" Lintang Sclatan dan

antara I 1 4o40'20" - I 1 4"5 I '56'' Bujur Tirnur. Wilayah tnerupakan lalran perbukitan'

5.1.2 Ketinggian TemPaf

Secara umurn, ketinggian tempat antara 400 - 500 meter di atas permulraan

laut. Dengan dernikian mempunyai kisaran suiru udara <23,6 ' C" Suhu udara ini

lnernpunyaiperalranperrringterlradapneracalengastanah'karenaakan
mempengaruhi besar kecilnya evapotranspirasi, apalagi disertai kondisi vegetasi dan

jenis tanah yang ada sefia kesesuaian lahan untuk tanaman'

5.13 Penggunaan Tanah

Penggunaan tanah, merupakan cerminan dari ifltervensi aktivitas manusia di

dalam memanfaatkan zumbodaya lahan yang ada untuk kepentingan hidupnya. Pola

penggunaan tanah yang ada di suatu wilayah, merupakan suatu ruangan sebagai hasil

gabmgan arfia11 altivitas manusia sesuai dengan tingkat tetnologi' jenis usaha'

juntah pendudulr, dan kondisi fisik wilayah. Penggunaan lahan yan ada antara lain

berupa sawah tadatr hujan, tegalan sefia pemukiman. Jenis tanaman yang

dibudidayatcan artara lain ketela pohoru jagung' padi gogo' kunyrt' maogg4 pisang

dan tanarnan keras.

5.1.4 KcmampuenTnnah

Kemamp*an tanatr adalah identifikasi unsur-{rnsur tanah yang sangat

berpengAruh, terutama gntuk menentukan jenirjenis penggunaan tanah yang ada di

atasnya. Unsur-unsur tersebut antara lain meliputi (.a) lereng; (b) kedalaman tanah

efektit (c) tekstur tanah; (d) drainase dan (e) erosi'

5.I.41 Lcreng

Lrreng (kemiringan lahan), adalah sudut yang dibentuk oleh pennukaan tanah

dengan bidmg horisontal, dinyaUkan dalam persen ('to\ atau derajat' Lereng ini

timbul karena adanya perbedaan kdinggian tempat, antara tempat yang satu dengan

tonpat lain yang berdekatan-- Peranan lereng terhadap kondisi tahur adalah' besar

kecilnya kecepatan aliran permukaan dan erosi yang mungkrn terjadi jika hujan t nrl.

Faktor lcrcngyang berpenganih terhadap hal tersebut adalah, koniringan dan panjmg

l0
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lereug. Senulcirt curalll ketttiringan lerertg darr seruakin pardang lereng, malia erosi

yang terjadi sernaliin besar'.

Secara umuln lahan berkisar 15 - 28 o,ir. Dengan demikian mempunyai relief

berombak sampai bergunung. Kepentingan informasi lereng ini sangat penting untuk

arahan peilggrrnaan lahan secara umum.

5.I.4.2 Kcdalaman Tanah Efektif

Kedalanran tanah etbktif, adalatr tebahiya lapisan tanah rlari perurukazur

sampai bahan induk, alau sampai suatu lapisan dimana perakaran tanaman tidak dapat

atau tidali rnungliin menembusnya. Pada unurnn,va kedalaman tanah efektif ini,

berhubungan erat dengan tekstw tanah, kecuali ada faktor-faktor lain di bawah lapisan

permukaan tanah bagian atas atau telah dilaliukan pengolahan tanah yang berat,

sehingga safigat nrempengaruhi pertunbuhau akar tanarnan menembus tanah. Secara

umum berdasartan pengamatan kerlalarnan tanah efektif berkisar 35 - > 85 cm.

Kedalaman tanah efektif yang demikian, bukan menipakan pembatas bagl

perkernbangan aliar dan sesuai untuk tanaman semusim maupun tanaman tahunan.

Jika dihubungkan dengan lereng (kerniringan tahan) dan ketinggian tempat,

seyogyanya digunakan tanaman hutan (tanaman tahunan).

5.f.43 Tekstur Tanah

Tekstur tanah, adalah keadaan kasar dan halusnya bahan padat tanah yang

ditentukan berdasarkan perbandingan fraksi-fraksi: pasir, leinpung, dan debu. Frmgsi

tek$ur tanah untuli peratcaran adalah mudah tidaknya akar mmmbus tanah. Fungsi

tekstur tanah terhadap hidrologi adalah kemampuan tanah untuk mengikat air (daya

infiltrasi). Selain itu juga akan mempengaruhi kepekaan erosi, tingkat erosi, dm suhu

tanah- Berdasrtan hasil analisa conloh tanah di laboruorftitrl tek$ur tanahnya

termasuk clay.

5.1A.4 Drainase

Drainase tanah ini menrpakan suatu pros€s menghilangnya airyang Hebihan

secept mrmgkin dari profil tanah, tensama dari lapisan permukaan rub-wil (bagan

atas) setelah mendapat pasokan air. Drainase tanah menunjukan lamanya dan

seringnya tanah jenuh terhadap kandmgan air, atau mentmjukan kecepaun

meresapnya air dari pennukaan tanatr" setelah tanah pornukaar mendapat pasokan air.

Berdasarkan tekstur tanah yang ada, maka mernpunyzi drainase cukry hik sarnpai

baik. Kondisi ini sangat baik untuk perkembangan tanaman tahunan dan cadangan air

akan lebih banyak dari pada tekstur tanah halus.'a
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5.1.4.5 Jenis Tanah

Jcrris tarrah vang ada 1,aitu Latostll (ir'larga ir'larrda}a" 1991). Jcnis tanalt ini

terbentuk dari bahan induti batuan volkanik yang telah mengalami pelapulian in tensif

dan perliembangan lebih lanjut sehingga ter-jadi pelindian unsur basa, bahan organik

dan silika. Memiliki tekstur lerrrpung sampai geluh dengart stmktur tanah remah

salupai girlrpai leniah dan konsistensi gentbur. Dettgart demikian tanah itii saligat

feiltan terhadap pengikisan atau erosi apabila tidak tertutup vcgetasi.

5.1.4.6 Fisiografi dan Geologi

Secara fisiogiafi lalian, wila-vati Rencana Teknik Sodal l;iircstrl' (RTSF)

terletak di lerang sebelah utara dari Cunrnigapi Argopuo. Stratigrafinya, berupa

rjataran vulkalik yaflg beraffil dari endapan volkanik kuarter muda yaitu balran-bahan

hasil letusan Gturungapi Aryoptuo. Balran indult tanahnya yang berasal dafi letusan

gunungapi, rnempirnyai kualitas tanah yang cukup potensial untuk pertumbuhan

tanamail.

Volkan Raturg, inenurdt perijelasaii Peta Geologi Jawa Timin l:500-0O0

(Direktorat Geotogi, lg77),tersusun atas, fasies sedimen miosen, fasies batu gamping

nriosel, fasies sedfunen ptistoserl gatrro, peridotit, serpentful, gabroeksesit, mangerit

yalg terdapat pada perryebaran fasies firiosett, bahan votkanik kuarter tua, bahart

volkanik kuarter mud4 dan aluvium holosen-

5.L.4.7 Curah Hujan

Keadaan curah hujan di suatu witayah, sangat besar peranannya terhadap

kegiatan usaha. Cufatl hujan, baik secara langsung maupun tidak langsrng, akan

nlempengaruhi jerris dan pola intasiUs penggunaan taualr, tersalianya air dalant

tarfih s€ftii eroSi. Kemudian di dalam meilent.fkrm tipe iklim digrmalian 2 (tltia)

metode, yaitu: (a) Schmidt Ferguson, dan (blOldeman- Metode Schmidt Ferguson

untuk ttrriliran tahunan, sedang metode Oldernan untuli tanaman palawija semusim-

MAode Schmidt Ferguson, sangai terlienal di Indonesia dan banyali digunatiatr

dalam bidang kehrfanan dan perkebunan. Penentuan tipe iklimnya berdasarkan bulan

kerilg rlan bulan basafu. Bulan kering, jika butan dclga1 curah hqian o 60 mm.

Sedangkan butan basatU jika bulan dengan c'trah hUjan > I00 inm. Adap.un p€netrtrian

tipe iklimnya bsdasartran harnya nilai Q, derigan formula perbandingan jumlah

bul& kaing dengm jurnlah bulan basah-

Metode Oldanaq dipergurakan untuk tanaman palawija. Pada metode furi,

berdasarkal jgmlah bulan basali-basah befturutturut dan bulan kering kturut-turut-
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Bulan basah, jika bulan dengpn curah hujan > 200 rrun. Sedargkan bulan kering. jika

bulan derrgan curah hujan < 100 rnm.

Daerah penelitian memiliki Ctrah hujan rata-rata tahunan antara

1431,7 - 198:1,3 nirru-'taltun, jumlah hari hujan rata-rata 127 hariitahun. Jumlah bulan

kering (curah hulan < 100 mmrbulan) sebanyak 5 bulan serta jumlah bulan basah

icuralr hujan > 200 ninlibulan) sebanyak 5 bulan. Menurut klasitikasi iklirn Oldenran

tennasuk zona agrokliurat D. Bulan kcring terjadi pada bulan lvlei sarnpai dcngan

bulan Oktober, salang bulan basah te{atli pada bulan }iovcmbcr sarnpai dengan bulan
f, l^-^rtvtat trI.

5.1.4.E Erosi

Erosi nierupakan peristiwa peilgikisan pennukaan tanal.i oleli aliran

penttukarut, sel-ringga nrengakibatican butiran-butiran tanah terangkut ke tenrpat laip

yang lebilt rencialt tempatnya. Proses erosi ini meliputi 3 (tiga) proses, yaitu: (a)

Penghancuran (detaclimentl, &) Pengangkutan (tranqxtri), dan (c)

Penimburianipengendapan fticytositirin). Laju erosi yang terjadi di suatu wilayah,

sangat berfluktuasi seiring dengan waktu.

Pros+cs petghancuran (detuchmeng merupakan pelepasan partikelaaftikel

tanah tlari agregat tanah. Pelepasan panikel-partihel tersebut, dilakukan oleh betturan

tetesan air hujan dan aliran pennukaan air hujan. Beberapa tanah yang mernpunyai

kandungan liat relatif tinggi bErsifat kohesif dianma partikel-partikel primer oleh

kekuatan ikatan fisika dan kimi4 sehingga rmtuk melepaskan partikel-partikel

tersebut diperlulean energi tertentu.

Untuk taruh yang didomin:isi oleh fraksi pasir, ikatan anftir partikel sangat

Iernah, atau dapat jtiea terjadi sebagiam patikcl tlalm l(eadaan lepas-liryas turpa

ikatan antara partikel y'ang satu dengan lainnya- Pada kondisi tannh y'ang didominasi

oleh fralisi pasir, energi yang diperlukan untuk melepaskan partikel-partikel primer

sangat kecil, atau batrkan tidak diperlukan sama sekali, kareua partikel-partikel primer

sudah dalam keadaan unpa ikatan satu sama lainnya.

Pengangkutan (trun.sgtrt) adalah proscs gerakan paftikel-panikel tanah di

pcrmukaan tanah. Pe,rrgangkutan p:rtikelaatikel tanah miring oleh atiran

permukaan. Kapasitas p€ngangkutan sliran permukaaa t€rgatrung pada ularan
partikel tsmasuk kekuatan ftatan afitra partikel-prtikel, cura hujan dan lanmya

hujaq sera ada tidaknya penghambat aliran permukaan. Pengendapan (tleposition),

terjadi apabila kapasitas pengargkrfan menurun.
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Proses erosi yang terjadi di permukaau tarialt, inengakibatkari terjaditiya

pctrgangkutarl unsur-uttsur hara. Proso erosi yartg terjadi lcwat jalur air di dalaln

tanah. menimbulkan terjadinya pengend4an liat dan bahan organik. Semakin halus

teksiur tanah darr semaliin kecil kohesi, tanah menjadi labil erosi. Tanalr-tanah dengn

kadar debu dan pasir lialus yang tinggi, paiing mudah mengalami erosi. Erosi ini

iriempruryai riarrrpaii negatif baik di daerali asill, daerah yaiig dilervati niauputl daemli

penirnbturan.

tserdasarkan aurzrlisis pengarnatan biofisik lahan, bekas terjadinya crosi, tnaka

tingkat erosi yang tajadi adalah ringan sampai berat (Pamuji, 2005). Jenis erosi

tersebut antara tain: (a) Erosi lernbar (sheet erosiiitr)', (b) Erosi alir {riit erosiittt).

brosi lembar (sheet erosion), tampalc tetah terjadi perpindahan nraterial tanali

secal=a rnerata lapisan tipis tanah pada lairan dertgan ketniringan lereug landai, scbagai

hasil tdatli aliran penn.ukaan yang tipis. Erosi alir (riii erutsion), tergolong kuuil,

berbennrli "V'(V--sfiape rii[\, sehingga masih dapat dihilangkan dengan penghayaan

tanaman penutup tanah.

Efek dari kejadian erosi yang terjadi antara latn. (a) Penurunarr zona

perakaran; (b) Degfadasi struktur turah; (c) Kehilangan utlsur hara dan bahan orgauik;

(d) Banjir dan kekeringan; s€rra (e) Kerugiur kebutuhan sandang-pangan rnanusia.

Degradasi stnrltur tanatr, terjadi karena kandungan bahan organik tanah

rendah akibat hilang terbawa atiran permukaan dan erosi. Sebagaimana dilieAhui

bahw4 proses tersebut akan menganglart lapisan tanah bagian atas, maka bahan

organik tanah meqiadi rendah dan struktur tanah menjadi rusale atau terpisah-pisah.

Struktur fanah yang demikian, akan memp€figaruhi ruang pori tanatr datt penemsi

akar tiinaman dalarn tanah. Denean hitangnta lapisan tanah bagian atas, maka Enah

yang ditinggallian alcan menjadi padat dan jenuh air. Aliibatnya tanah-tanah yang

sfrukfurnya sudah mengalanni terdegradasi, sulit ditembus akar dan kmampuan tanah

menyediakan air tmtuk tanaman juga rendah, sehingga pada musim kemarau akan

kekeringan.

Kelrilangan unsur har4 te{adi rnelalui peliuutan olefi run<2/J, alau bersama-

sama pailikel-padiliel turah tang terbauia run<tff. Salah vatu faktor pemba{as

perhmbuhan dan produksi tanaman adalah adanya defisiensi tmsur hara. Dengan

hilangnya laprsan tmah bagian atas yang banyak mengandung unsur hara ,akan

menurunkan produksi tanaman.



Sebagaimana diketalrui baliwa. jika terjadi trujan dengan cumh iiujan tinggi.

durasinya larnn, rlacrah tangkapan lresapan) air hujarr rusak terutanra bagian hulu.

maka air hujan yang jatuh tidakliurang meresap dalam tanah, maka akibatnya akan

terjadi aliran permukaan dan kecepatan yang cukup besar. Pengaruh dari kejadian ini

akan terjadi banjir pada saat musim hujan dan kekenngan pada musim kemarait

karena kurangrrya cadangan air daiam taruli.

Parla saat tcrjadi banjir bukan saja air bah yang rnerrgalir', akari tetapi juga

disertai aliran lumpur yang cutiup besar. Kejadian ini biasanya disebut banjir bandang.

Kerugian dari kejadian ini, bukan hanya saja banyaknya tanamaii yang rusak atau

ltancur, akan tetapi sandang-pangan juga banyak rusak atau hilang. Jika hal ini dinilai

dangan rupiah, akan besar biaya yang harus dikeluarkan untuli mengunbalikan seperti

kondisi semula.

5.2 Satuan l,ahar

Berdasarkan kondisi biofisik tersebut, maka satuan lahan yang ada

diketemulian tiga satuan lahan. Saiap satuan lahan dipaliai sebagai satuarr analisis.

Setiap satuan lahan meslcipur mempunyai penggunaan lahan sama tetapi kelompok

renernan hrbeda maka jumlah lokasi pergarmatil dan pangarubilan coutoh tamlt

bertexla. Adaptn satuan lahan tersebut disajikan pada Tabel5 berikut.

Tabel5. Satuan Lahan dan Loliasi Pengambilan Contoh Tanah di Sub-.sub DAS
Pakel

Satuan
Lahan

Nomer
lokasi

Kelerengan
(w

Penggunaan
Lahan

Jenis Tagaryan

IVT I t7 Tegalan Ketela pohon, jagung, padi gogo

TVT 2 22 Tegalan Kunyit dan padi gogo

tvT ( lC ( Tegalan
Mangga, pisng ketela pohorl
jagung padi gogo

Itm 4 15 i Tegalan Jagung

IVT J a,1 Tegalan Ketela pohon, jagung, padi gogo

I

IVT:6
I

+\rti 7

22

2S

. Sawah tadah i ^:*:'* Padigogo
, hu_lan I

i Tegalan i lagung
ii

Berdasarkan tabel tersebul, berarti jenis tanaman yang barryak dibuditlayakan

adalah tanaman lahan kering. [Ial ini sesuain dengan tipe iklimnya yang termas.rk

agak kering. Namrm dernikian untuli mendapatkan hasil yang optimal masih



diperlukarr rancangan dan tindakan pengelolaan lahan yang rnerrtlukung. Topograli

lahannya bervariasi bergelornbang sarnpai berbukit, sehingga dalarn pengelolaan

lahannya harus berorientasi konservasi tanah dari air.

5.3 Potensi Sumberdaya [.ahan

53.1 Kesuburan Ttnah

Kesutruran tzurah lrerpemn dalaut perturrttruhart tanaumn untuk tnencapai

produksi optimal. Peranan kesuburan tanalr adalalr kemampuan tanah ultuk

rnenyediakan hara bagi kebunrhan pertumbuhan dan produksi tanarnan. Tanah

dinyatakan subur, bila tanah dapat nienyediakan unsur-unsur hara dalarn jumlah

cukup dan seirnbang serta rnempunyai aerasi y'ang optimurn.

Ditinjau dari kondisi alaminya, tanah di setiap wilayah mempunyai thgkat

kesuburan yang berbeda-beda. Hal ini teryadi karena terdapat interaksi timbale balik

antara beberapa karakteristik yang sangat spesifik dalam menentukan tinggt

rendahnya tingkat kesuburan tanah. Tingliat kesuburan tanah ini diprediksi melalui

kombinasi antara unsur-ursur Kapasitas Tukar Kation (KTK). Kejenuhan Basa 1KB),

P tersedia, K tersedia dan C organik.(PPT, 1983). Berdasarkan kombinasi ursur-

unsur tersebut, maka tingkat kesuburan tanah di daerah penelitian disajikan pada

Tabel6 berikut.

Tabel6. Prrdiksi Sebaran Tingkat Kesuburan Tanah di Daerah Penclitian

C organik

IVl'

IVT Rendah

SR

SR Sedang

rvrl6 'fi SR Rendah

vr! t ST Rmdah

Keterangan: S R:Satrgat Rendah; R: Rendah; S:Sedang; T:Tinggi,
S T: Sangat Timggt

Berdasarkan tabel tersebut, penyebab rendahnya tingkat kesuburan tanah

adalah sangat rendahnya P tersedia dan kandtmgan C organik dalam tamtl. Hal ini

dipengaruhi oleh tingginya tingkat erosi karena kemiringan lahannya- Sep€rti

SR

SR

SR

i rrrr

I n'r
SR

Satuan
l-ahan

Nomer
I.okasi

KTK KB Ptersedia iKtersed;a

IVT 1 S I SR S Rendah

2 s T SR s Rendah

5 S S R T

4 S S SR T Rendah

T S R,S
S S

S R S SR
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diketahui bahwa darnpak erosi adalah hilangrrya lapisan olalr tanah yang barryak

rnengandung unsure-unsur hara, sehingga sernakin tingg', tingkat erosinya serrulkin

banyak lapisan olah tanah yang hilang akhimya bahan organik dan C organik

berkurang . akibatnya tingkat kesuburan tanahnya rendah. Usaha yang perlu dilatiukan

adalah penambahan pupuli kandung ataupun pengembalian hasil panen tanaman ke

lahan.

5..3.2 Kemampuen [,ahan

\.teningkahrya kebutuhan penggunaan lahan telah mendorong munculnya

pemikiran tmtuk melakukan perencanaan pemanfaatar surnberdaya lahan yang terbats

secara aril dan bijaksana. .Di dalam pelahsanaan perencanaan pengguman lahan

secara urnuur, harus didasarkan pada perencanaan yang baik dan paling

menguntungkan. Lahan dengan kemampuan yang tinggi diharapkan berpotensi tinggr

dalam berbagai pengguriaan lahan sehingga memungkinkan penggunaan yang intensif

utttuk berbagai kegiatan. Untuk perencanaan tersebut diperlukan infonnasi dasar

tentang kemarnpuan lahan.

Penelitian kemampuan lahan dapat dikaitkan dengarr kepentingarr usaha

konservasi tanalL karena dengan membagi wilayah menjadi bagran yang dapat diolah

dan bagian yang tidak dapat diolah untuk pertanian sehingga kerangka ini dapat

dipakai untuk menentukan wilayah yang dikonservasi.

Di dalam klasifikasi kemampuan lahan berdasarl€r kerusakan dan besarnya

faktor pembataVpenglrambat rlan biasanya kedua hal tersebut bertambah semakin

tingg kelasnya. Faktor-faltor pembata$:enghambat tersebut antafia lain Kerniringan

Lahan (KL), Kepekaan Erosi (tiE), Tingkat Erosi (TE), Kedelaman Efektif (KE),

Teksnr Tanah (TT), Perrneabilitas Tanah (PT), Drainase (D), Sebaran Batuan (SB),

Ancaman Banjir (AB) dan Salinitas (S)- Berdasarkan frlcor-frktor tersebut, maka

trngkal kemapuan lahan di daerah penelitian disajikan pada Tabel 7 berikut.



Tabel 7. Prediksi Setraran Kelas Kemapuan Lahan di Daerah Penelitian

n Lahal - -- rimampuao i

ABISBi S I tahan ;

;rvr/r rv;II ir IV jttt
i t\rT,/t I\i i il i tv I\r i lil i l I i t r l

IVT/.5 I\i II II IV , [I[ ; I J I I

IV

t

Iii]-'i III ' I itit w-rllrl I I i I

IV

l\

tVT.6 IV i tt : llr , IV i ttl

11,'f..-3 IV , I[ r tll IV r IIL t I, IV

vT!1 IVltt lrviryirttlr:r rl I i Iv
,;.....-..-.---..-.i-.i-i......--

Beldasarkan tahl tersebut, secaxa umum termasuli kemampuan lahan kelas IV

dengan faktor pernbatas kemiringan lahan dan tekstur tanah. t^ahan dengan

kernampuan lahan kelas IV ini dapat dipergunakan untuk tanarnan semusim dan

tanaman pertanian umumnya. Tindakan-tindakan yang perlu dilakrrlian, antara lain :

- pembuatan teras bangku dan pengolahan tanah yang berhati-hati untuk

konservasi tanah, merrperkwil erosi dan kepekaan erosi;

- pernupukan untuk rnernelihara kesuburan tanahnya dan rnemperbaiki tekstur

tanah dan permeabilitas tanah.

533 Kesesuaian Lahan

Di dalam menentukan jenis tanaman yang akan dibudidayakan menurut

kemampuan lahan serta berdasar komoditas yang ada harus dip€rtimbangkan faktor-

fuktor perqraratan tumbuh tanaman yang ada pada kelas tersebut atau dengan kaa lain

harus disesraikan dengan kesesuaian lahannya. Kesezuaian lahan adalah kecocokan

sebidang lahan untuk penggrmaan lahm tertqrtu (Departemen Pertanian, 2000).

Evaluasi kesesuaian lahan pada hakekatrya berhubungan dengan evaluasi uttuk

pengguraan terteiltu, seperti untuk budidaya padi, jagung dan sebagainya (FAO,

1976).

Di dalam menentukan tingkat kelas kesesuaian lahan unnrk suatu jenis

tarulman dilalarkan dengan cara me,mbandingkan potensi sumberdaya lahan dengan

perqyaratan tubuh tanaman tersebut. Dari hasil kglas kesuaiuan lahan ini akan

membantu tanaman apa yang sesuai serta tindakan perTgelolaannya. Berdasarkan

potensi sumberdaya lahannya dengan persyaratan tumbuh tanaman yfig

lo
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dibudidayakarr, tnaka tingkat kelas kesesuaian lalran di daerah penelitian disajikan

pada Tabel 8 berikut.

Tabel8. Prediksi Sebaran Tingkat Kesesuaian Lahan di [laerah Pcnelitian

I Satuan , Nomer i Kesesuaian t ahan t

i l+han r l,okasi I Padi gogo I Jagung I Ketela pohon r Kacang tanah i

i IVT ris2is2is3
i IVT 2r52i52l S3

I IVT 3l52l52l S3 S2

S2

S2trvr ,s I sz I s2 i s: s2
irrrr' 4 i- s, i s2 i s: , s:

VT'7
Berdasarkan tabel tersebut di atas untuk tanarnan yang dibudidayalcan

tetrrasuk cukup sesuai untuk tananran padi gogo, sedang untuk lanatnau keiela pohon

tennasuk sesuai rnarginal. Faktor pernbatas turtuk setiap tiuliilnan adalah scbagai

berikut:

- tanaman padi gogo adalah retensi hara dan tingkat erosi;

- tanaman jagung adalah tingkat erosi

- tanaman kacang tanah adalah temperatur, retensi hara dan tingkat erosi;

- tanaman ketela pohon adalah retensi hara dan tingkat erosi.

Tindakan,tindakan yang perlu dilakukarr, antara lain :

- pembuatan teras bangku dan pengolahan anah yang berhati-hati untuk

konservasi tanah, memperkecil erosi dan kepekaan erosi;

- pemupukan untuk nrernelihara kesuburan tanahnya dan memperbaiki tekstur

tanah dan perrnebilitas tanah.

53.4 Indeks Produktivitas Tanah

Produktivitas tanah pada dasarnya merupakan suatu kons€p ekonomi dan

tanah tertentu ahu beberapa tanaman di bawah suatu sistem manajemen

khusus. Tiga hal yang mempengaruhi antara lain (t) masukan atau si$em rnanajernen

tertentu, (2) hasil dari tanaman terentu dan (3) tipe tanah. Prediksi produhivitas taoah

dapat dilakukan pedekaannya dengan metode Pierce et al (19&{). Di dalam metode

ini fakto-faktoryang digunakan adalah Kecukupan Kapasitas Air Tersedia (Ai), Berat

Volume (Ci), Kecukupan pH (Di) dan Faklor Pemberat (!VF). Keterangan pada tabet :

Kedalaman lapisan : l :0 - l0 cm; 2: ll - 20 cm; 3 : 21- 30 crn; 4: 31- 40 crn;

5 :4I - 50 cmdan 6 -51 -60 crn

S2

s2s3
s2S2
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Tabel 9. Indeks Produktivitas (IP) Tanah dan Tenaman di Daerah Penelitian

ParalneterProduhtvitas'l'anah i I P'l'anah I P'lanaman
WF Nilai j Kelas Nilai Kelas j

Satuan i

t^ahan I LaP

IVTr'l I ; 0.75 ', 0.73 ; 0.% ; 0.lS i tii
I

:ll!
l40 i Rendah i 0.,{2 Sedang i

'll

IVT/2

2 ; 0.70 ; 0.73 , 0.98 ; 0.t4 i3;0.70:a,73

5 , I,05 , 0.74 , o.99 , 0.09 ;

2 , A.90 , 033 , 0.gl , 0.14 ,

a:
1;

!:'
t 0,75 , 0.73 , 0.92 , o.il i n:q

T11< fr11 A^1 ' 
^ 

r^ U'JO4 t 0.75 , 0.73 l0-92 i0.10i v.rJ 1 vati i v-7L I w-tl, ,

5 r 0.S i O.74 i 0.93 i 0.0S i6 i o.so i o.ts i o.sz I o.o7 i

_ __i ___ _ _.i_ __ ._ _ _ ___._i

' Reudalr

I

!

Rendah i

l

il

1l
'j

!

i 0.38

I

i i I 0I0 I o'.;4 i 0'.% | 0.i0 ;0'45 ;sedang i0,43 iSedang

IsJr,oolos+ lo.gslo.osl i i i

L_q I r,ro I _qZi__l_g,% I 0-01_t _l_ __ l_ j --Berdasarkan taQl tersebut, maka lahan suFsub DAS Pakel temrasuk kelas

rendah sampai sedang. Penyebab kelas ini adalah nilai kecukupan kapasitas air

tersedia termasuk rendah. Hd ini disebabkan tingkat kemiringan lahannya serta

i tvrs
I

I

l

j

I

"--l -Y:9Y--l-Y-.!r-- -J !-:ZZ-I i r^00 t 0.73 i l.oo
z i o,9o ; o.zr 'i 0.97
3 i 0.90 i 0.73 i0.9_s
411.00 10.73 i0,98s i l.ro i o.tt i o.soli:6io.70 1o.74t0.99
I i0,95r0.73,0.9521r.00 0.74 10.e63 i r.l0 i o.z: i 0.e8
4 i o.es i 0.73 l t.oo
s | 0.6s i 0.73 i 1.00
6lO.0S 10.74 ir.00

_j_ v-'Y{- j _

r 0.18 i

i o.r+ i

i tl; io'o'

i 0.08 !

t 0.07 i

i 0.18 
I

I o.r4 
|

i 3'l; i 0,4r

i o,os 
I

I 0.07 I

llt

li
il
'I

Sedang i o.+: Sedang1-!
l

iil

iil

i
i

I

I

I

J IITTI4

I

i
l
I

I Sedang

i

lilI'
Iii
I 0.43 Sedang
l;iit;

IVT/3

1

2

3
4
5
6

0,80
0,85
0,95
1,00
0,90
1,00

4,74
0,73
4,73
4,74
0,74
0,73

0,98
0,99
1.00
0.99
0,99
1,00

o,r8 | I

o,r4 | I

3:ll 1,,* l'*n*
o,o8 | |

o,o7 | |

0,44 Sedang

IYT/6

t
2
3
4
5
6

0,60
0,80
0,85
0,90
1,25
0.85

4,73
0,74
0,73
0,74
0,75
0.74

0,95
1,00

1,00
1,00
1,00

I,00

0,18 | I

o,l4 | |

3,ll i,,* i***
0,08 | i

0.07 I i

I

I
I
i

0,34 i Rendah
I

i
I

It
itl;v/7 i;
lsla

1,25 I 0,73
0.e5 | o.z:
0,55 i o,zr
0,80 | 0,74
1,00 | 0,74
1.10 I o.z:

0,e3 i0,r8i i i : -l
0,g5 io,l+i I i ; i

Sfi i 3,ll io.o, ir*u,* io.+t ir*u,,* 
i

o'.ss lo.osl i i i I

o.e6 lo.ozi I I i 
I

9J!-, l,9o- , o,V
ojt- , 0.01-; oJTl
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tekstur tanah clay. Kemiringan lahan ini rnenyebabkan air hujan yang rurun lebih

banyak hilang dan menyebabkan erosi. Tekstur clay daya serap air (keliuatan

mengikat air) rendah serfa sangat peka tohadap erosi sehingga ahan mudah tererosi.

Dampali erosi menyebabkan sebagian besar pori-pori ternrtup butir-butir tanah yang

halus sehingga daya infiltrasinya menurun dan lalu aliran air permuhaan menjadi

deras, Hal yang deurikian rnenyebabkan banyak unsur-unsur ham yang hilang

sehingga akan menyebabkan produkrivitas tanah rendah.

5.3.5 Tingkat Kekritisan Lahan

Usalu pemanfaatan sumberdaya lahan dalam jangka pendek masih terbatas

bagaimana meningkalkan produktivitas lahan tanpa memikirkan rancangan

pengelolaan lahan dan usaha konservasinya untuk masa yang akan datang. Jika hal ini

terus berlangsung niscaya pemanfaatan tersebut untuk jangka panjang akan kurang

berdayaguna dan berhasil guna.

Kerusakan tanah sebenarnya yang paling luas terjadi karena proses erosi. Erosi

tanah oleh tenaga air telah mengancam keberlanjutan usaha tanah karena hilangnya

horizon O dan A yang banyak rnengandung unsur-ul$r hara te6awalhilang pada saat

tedadi erosi sehingga akan menunmkan produktivitas tanah. laju erosi yang terjadi di

suatu daerah tangkapan sangat berflulftasi seiring dengan uflaktu (Dune, ly77)-

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap erosi adalah iklim (terutama curah

ItuJan), tanah (terutama kepekaan tanah terhadap erosi/erodibilitas), kondisi lapangan

(terutama kemiringan lereng dan panjang lereng) serta manajemen lahan (terutama

penutup tanah dan pengelolaan tanah). Jika erosi ini terjadi secara t€rus m€nerus tanpa

dilalcukan konservasi tmah dan air niscaya akan menyebabkan terjadinya kekritisan

lahan.

Prediksi tingkat kekritisan lahan dapat dilakukan pendekatannya dengan

metode skor dri kombinasi faktor-faktor peryebab k&itisau lahan @ephut, 1998).

Adapun faktor-faltor tersebut adalah kaniringan lereng tind<at erosi, produktivitas

lahan serta manajemen yang masing-masing faktor manpunyai bobot nilai tertentu.

Berdasarkan ftktor-faktor tersebut, maka tingkat kekritisan lahan di daerah penelitian

disajikan pada Tabel l0 berikut.



Tabel 10. Prediksi Sebaran Tingkat Kekritisan l,ahan di Daerah Penelitian

' Satuan ' Nomer i Produk- r ,'| 'i i . rLerengi hrost
. Lalun . Lokasi : tivitas . 

..-'-"" 
.

I Sebaran
I

I batuan

i 100
I

PK150

IYT,ll60i60 1.15
| ) I ..-.-.i-".

IVT5,90,60,75
t5 I 150

I1 --25 ; 150
i

iPr
Iipr
i

380

400-
I

I

III'; , .i : 99 i gtt i 60
irt

lVTt3,cXi60,60
i +os ipr i

!li

i 385 iPK I

i2si
l!'t25i
ii

150

rio
i -^iVT'660i60i60rrll

!^--l) l)u i,\,\ ' l'h.
tiii

VTt7,9O40'45 1

il
l,l

25 150 i350 IPK

Berdasarkan tabel tersebut, tingkat kekritisan lahan, maka lahan Sub-sub DAS

Pakel secara umum termasuk dalam kelas potensial kritis. Kelas ini berarti lahan-

lahan tersebut sangat rentan atau peka terhadap erosi jika kondisi biofisik yangh ada

tidali ditunjang dengan pengelolaan lahan yang benar akan menjadi krifis. Penyebab

kekritisan lahan ini adalah tingkat erosi. Berdasarkan analisis data yang ada telah

dilakukan oleh Mahaniug (2005) rnengaui titrgltat erosi yang terjadi yaitu sedang

sampai berat dan di lapang benyak dijumpai bekas-bekas erosi yang pernah te{adi.

Dari hasil tersebut penyebab utama tindot erosi secara berurutan adalah kerniringan

laharU pengelolaan tanaman, erodibiltas tanah dan tindakan konservasi tanah. Lobih

lanjut dikatakan batrwa selama 14 tahun terakhir telah terjadi penurunan nilai erosi

sebesar 57 yo. Dari ketiga metode pendekatan parametrik yang dilahrkan dan

dibandingkan dengan kondisi aktual produktivitas tanarnan maka metode yang agak

mendekai adalah Indeks Freoduktivitas Tanah dan Kekritisan lahan.

5.4 Alternatif Rsncengan Pengelolaan [,ahan

Salah satu tujuan upaya pengelolaan lahan adalah usaha pemanfaatan lahan

berdasarkan potensi lahan yang ada untuk memenuhi kebutuhan lfdup rnanusia tanpa

tnerrirrggalkau asas kelcstrrian dan kssinzrnbmgan. Dari hasil prediksi potensi

sumberdaya laharmy4 maka di dalam upaya pengelolaan lahannya berdasarkan

kanampuan lahan, tingkat kesrburan tanall kesesuaian lahan, tingkat kekritisan lahan

serta Indeks Produktivias Tanah.

Kriteria

: ttT It 90 ', 6o 75 25
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Berdasarkan tabel diatas, maka rencana tataguna lahan pertama-tama harus

disesuaikan dengan kelas kemampuan lahannya. Secara umum kelas kernarnpuan

lahannya adalah kelas IV dengan faktor pembatas adalah kemiringan lahan dan

tingkat erosi. Pada kelas kanzunpuan ini berarti arahar pengguniuur lahan turtuk

pertar)aman in(ensiias dan macam pengguuarmya terbatas.

-lika didasarkan pada kesesuaian lahannya malia sebaiknya ditanami tanaman

padi gogo, jagung dan kacang tanah dengan faktor pernbatas adalah kemiringan lahan

dan bahan organik yang sangat rendah. Hal ini disebabkan lahan untuk ketiga ranaman

tersebut tennasuk cukup sesuai dan produksi tanaman tennasuk sedang, jika turtuk

lailatlan ketela pohon tennasuk sesuai rnarginal.

Rendahnya bahtrn organik menyebabkan tingkat kesuburan tanahnya juga

rendah. Oleh karena itu untuk mempertinggi produksi tanaman maka perlu dilakukan

penambahan bahan organik serta pembuatan terasering. Berkaitan dengan Tabel 2

dan 3, rnaka upaya pengelolaan lahannya dititik beratkan unruk mengurangi secara

kuantitas dan kualitas kekritisan lahan dengan kata lairr penerapan usaha kornservasi

tanah dan air.

Konservasi tanah dan air; adalah perrcmpatan setiap bidang tanah pada cara

pengglmaan yang sesuai dengan ke,mampuanny4 dan memperlakukannya sesuai

dengan syarat-syarat yang diperlukau, agar tidak terjadi kerusakan. Konservasi tanah

dan air, tidak b$arti penrmdaan pemanfaatm taflah, akan taapi menyesuaikan rncam

penggunaannya dengan sifat-sifat tailah, kemampuan lahan, dan memb€rikan

perlakuan sesuai dengiln persyarahn yang iliperlukan.

Konservasi tanah dan air ini, mengusahakan untuk dapat mengatur jatannya

aliran permukaan, sehingga tidak menimbulkan erosi dan dapat meningkatkan

peresapan air. Pada maupakan usaha denganjalan mengubah kecuraman

lereng melalui pembuatan sengkedan- Pembuatar sengkedan ini diharapkan dapat

untuk memperpendek jarak alira4 sertd memperlcecil derajat kemiringan (slope),

sehingga air yang terinfiltrasi ke dalam tanah bertambah. Pada umumnya adalah

mengusahakan agar tidak terjadi adanya alirm air di perrnukaan tanah (sttrface run-

ofrtyfrg b€rasal dari hujan, dan memperbesar kapasitas air rmtuk masuk dalam tanah.

Tujuan ssalra konservasi tanah dan air antara lain (1) mencegah kerusakan

tanah oleh erosi dan aliran permukaan, (2) memperbaiki tanah yang rusak/krids,

(3) mengamankan dan mernelihara produktivitas tarah agar tocapainya produksi

setinggi-tinggrnya dalam waktu yang tidak terbatas dan (4) meningkatkan
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produktivitas lahan usahatani. Dengan demikian tujuan dari usaha ini adalah urtuk
mengatur hidro-orologi. Kegunaan dari usalm ini antara lain (a) pada saar musim

hujan tidali terjadi banjir bandang dan tanah longsor, yang dapat menyebabkan

degrasi prorluktivitas lahan, (b) pada saat rnusiur kenrarau daerah di bawalurya tidak

{edadf kekurangan air, (c) mengurangi intersepsi air hujm oleh tajuli (anaman,

selringga tetesan air hujan yang jatuh lewat tajuk tanaman tidak benifat erusive, (d)

penghambatan erosi melalui pengurangan laju aliran air permukaan tanah, dan

memberi kesempatan air umuk meresap ke dalam tanah, (e) pengendalian secara fisik

gerakan-gerakan partikel tanah., (f) perbaikan agregasi dan porositas tanah oleh aliar

la,lalnall sertia tattatttarL (g) nreningkatkan aktivitas organisnre tanah dan ([) rnel--
jaga kelembaban tanah.

Tujuan usaha konservasi tanah dan air antara lain (l) rnencegah kerusakan

tanah oleh erosi dan aliran pennukaan, (2) memperbaiki tanah yang rusalokritis,

(3) mengamanlcan dan mernelihara produktivitas tanah agar tercapainya produksi

setinggi-tingginya dalam waktu yang tidak terbatas dan (4) rneningkatkar

pruluktivitas lahan usahatani. Usaha konservasi lahan ini biasanya rlilakukan satah

satunya dengan kultur teknis atau vegetasi yaitu dengan:

a. Penanbahan Tanaman Penutup Tanah

Tanaman penuqp tanah merupakan tanaman yang ditanam tersendiri atau

bersamaan dengan tanaman pokok. Tanaman penutup tanah gsrfim*ri unnrk

mencegah erosi, menambah bahan organic tanah dan menrperbesar kemampuan

tanah unnrk menyerap dan menahan air hujan yang jatuh- Jenis tanaman penrsup

tanah yaitu : Jenis merambat (colopogonium mucunoides, cenlrusema sp,

Pueraria &), jenis psrdu (crotolaria sp), jenis pohon (tamtoro gung, lanntoro

lokal, Gamal, ed iandia gmndiJloro)dxrjenis kacang-kacangan.

b- Penanaman Rumput.

strip Rumprfi merupakan si$em pertanaman yang hampir sama dengan

pertanaman lorong, tetapi tanaman pagarnya adalah rumput. Strip rumput dibuat

mengikuti kontur dengan lebar strip 0,5 m atau lebih- Sernakin lebar strip sernakin

efektif engendalikan erosi. sistern ini dap* diintegrasikan dengan ternak

Rumput memegang perarufi pentfuig dalam usahatani konservasi terutama

lahan-lahar kering yang berlere,ng (3\.Berbagai jenis nnnput dapat Mrngsi
(a) sebagai pelindung tanaman dan per.rahan air , (b) memperbaiki kesuburan



tanalr- (c) sebagai hijau rnakanan tenrak darr (d) nrertitrgkatkan nilai usaltatani atau

pendapatan petani

c. l)enartalnalt dalarrr strip

Tindakanan ini merupakan suatu sistern bercocok tanaln dcngan cara tilenanaln

tretrerapa jenis tanalnan dalarn strip-strip vang herselang seling pada tridang tanah

dan disustur rrrenrotolrg lereng atau {nenurut ktttttur. -l'attatttan 
-vattg di-etutakatt

adalah tanaman pangan atau tanaman senrtsinr vang ditanam berbaris diselin-si

strip-strip tanalnalt _vang lebilr rapat herupa lananran pupuk hiiau atau lanaman

penutup tanalt.

d. Pergiliran tanaruarr

Cara penting lainnya untuk konsenasi tanah datr air ialah dengan peryilirarr

tanaman yaitu siston penanamatr berbagai tanaman secara bergilir dalarn uxtan

waktu tertentu pada suatu bidang lahan. Pada lahan kering 1-ang berlereng atau

tanahnya miring pergiliran fanarnan _v-ang efektif untuk mencegah erosi adalah

alltara tanarnan penghasil bahan pangan dengan tanaman penutup tanah untuk

pupuk hijau. Setain mencegah erosi keunrungan lain dari pergiliran tanaman

adalah (a) manberantas luma dan penyakit tanaman melalui siklus hidupnya,

(b) rnernberantas tumbuhan pengganggu atau gulma. (c) mempertahankan sifat

fisik tanatr dengan cara rneilgembalftan sisa-sisa tanah ke dalam tanah.

e. Menambalh tanamirn penguat teras

Tanaman yang memenuhi syarat sebagai penguat teras adalah (a) mempunyai

sistem perakaran intensif, sehingg mampu mengikat air, (b) tatran pangkas

sehingga tidak menaungi tanarnan utama, (c) bermanfaat dalam menyubukan

tanah maupun s*agar penghasil makanan ternak. Tanaman penguat teras yang

dianjurkan ditanam artara lain lamtorogung, gamal, akasia, kaliandra, rumput

gajah dan rumput barygala.

f. Penggunaan bahan organik dan mulsa

Mulsa merupakan bahan-bahan (sisa-sisa panen, plastik, dan lain-lain) yang

disebar atau diguuakan untuk menutup permukaan tanah- Bermanfaat untuk

mengurangi penguryan (evaporasi) serta melindungi tanah dari pukulan langsung

butir-butir hujan yang akan mengrrangi kepadatan tanah. Salah satu cara untuk

memperbaiki strul{ur tanah, mempertinggi kanampuan tanah dalam menyerap air

yaitu dengan menggrmakan pupuk organik berupa pupuk hijau atau pryuk

kandang serta penggrrnaan sisa-sisa tanaman yang diletakkan di atas tanah



tanalr- (c) sebagai hijau rnakanan tenrak darr (d) nrertitrgkatkan rtilai usaltatani atau

pendapatan petani

c. l)enartarnatt dalarrr strip

Tindakanan ini merupakan suatu sistern bercocok tanaul dcngan cara tnenatraln

tretrerapa jenis tanauran dalarn strip-strip vang herselang seling pada bidang tanah

dan disustur rrrenrotolrg lereng alau {nellurut ktttttur. -l'attatttan 
-vattg di-etutakatt

adalah tanaman pangan atau tanaman senrusinr vang ditanam berbaris diselingr

strip-strip tanalnan vang lebih rapat herupa lanarnan pupuk hiiau atau tanamalr

penutup tanalt.

d. Pergiliran tanattratt

Cara penting lainnya untuk konsenasi tanalt datr air ialah dengan peryiliran

tanaman yaitu siston penanaman berbagai tanaman secara bergilir dalarn uutan

waktu tertentu pada suatu bidang lahan. Pada lahan kering 1-ang berlereng atau

tanahnya miring pergiliran tanarnan _v*ang efektif untuk mencegah erosi adalah

alttara tanarnan pengfiasil bahan pangan dengan tanamall penutup tanah untuk

pupuk hijau. Setain mencegah erosi keuntungan lain dari pergiliran tanaman

adalah (a) manberantas luma dan penyakit tanaman melalui siklus hidupnya,

(b) rnernberantas tumbuhan pengganggu atau gulma. (c) mempertahankan sifat

fisik tanatr dengan cara rneilgembalftan sisa-sisa tanah ke dalam tanah.

e. Menambah tanaman penguat teras

Tanaman yang memenuhi syarat sebagai penguat teras adalah (a) mempunyai

sistem perakaran intensif, sehingg mampu mengikat air, (b) tatran pangkas

sehingga tidak menaungi tanarnan utama, (c) bermanfaat dalam menyubukan

tanah maupun s*agar penghasil makanan ternak. Tanaman penguat teras yang

dianjurkan ditanam antara lain lamtorogung, gamal, akasia, kaliandra, rumput

gajah dan rumput benggala.

f. Penggunaan bahan organik dan mulsa

Mulsa merupakan bahan-bahan (sisa-sisa panen, plastik, dan lain-lain) yang

disebar atau diguuakan untuk menutup permukaan tanalr. Bermanfaat untuk

mengurangi penguryan (evaporasi) serta melindungi tanah dari pukulan langsung

butir-butir hujan yang akan mengrrangi kepadatan tanah. Salah satu cara untuk

memperbaiki strulftr tanah, mempertinggi kanampuan tanah dalam menyerap air

yaitu dengan menggrmakan pupuk organik berupa pupuk hijau atau pryuk

kandang s€rta p€nggunaan sisa-sisa tanaman yang diletakkan di atas tanah
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sebagai serasah (mtrlsa) sehingga dapar mempertahankan kelernbaban nnah.
Deng{n rzra ini penguapari air knah dapat dipcrktril s,ehingga air tariii{r tetiip
tersedia bagi turnbuhnya tanaman.

Strategi penanganan upaya pengelolaan lahan kritis ini pada dasarnya

dikelompokan dalam manejernen pengeloiaan, pengelolaan teknis dan tata ruang.

Seiain itu perlu diperiratikan bebaapa hal penting penempan teklis lapalgan utuk
Rehabilitasi lahan dan Konservasi Tanah (RLKT) oleh petani tlan pemakai lahan

Iainnya- Beberapa hal tersebut terangkum dalam prinsip, aspek teknis dan metode.

Pada prinsip RLKT upaya yang dilakukan bertujuan unluli (l) mengurangi

sekecil rnungkin aliran air pennulcaan dan sebesar rnungkin meresapkan air hujan ke
dalun tattah, (2) rnengurangi sekeeil rnurgkin erosi tanalr dengan memperkecil
pengarult air hujan yang jatuh dan aliran penrrukaan dan (3) nrelnanfaatkan

semaksimal mungkin sumberdaya alam berupa tanah, air alan vegetrisi dengrtn
memperhatikan kelestarian sumberdaya alam tersebut. Aspek teluris R.LKT rneliputi
(t) pernanfaatan lahan sesuai dengan kernampuan lahanny4 (2) penerapan teknik
konserv-asi tanah secara benar dan tepat dan (3) peningkaar produksi p€{tadan s€cara

rnaksimal. Metode RLKT rneliputi (l) metode vegeratifdan (2)maodetekhik sipil.
Dari ketiga strategi terscbirg rnaka untuk pemanftatan lahan pertanian ili Su6'

sub DAS Pakel hanrs diusahalran sebagai kawasan usaha pertanian ksnservasi ketat,
Untulc mengelolan bennrlc penggunam lahan tersebut terutama pada khao-lahan
berbukit dan berlereng dapat berupa pembuatan teras serta dapm mengguilakau sist€m
tiudidaya lorong tnetode sloping Agricult*ral Land Techrolory (sALT) dengan

mengatur letak tanarnan hutaru tanaman keras lainnya (anamad biiah-64idhe) datr

tiriiman sehusim (umbi-umbian, sereli4 kacang-kacanga4 reuipah*empah dari obat-
obatan, bunga-bunganan dan tanaman pakan ternak) meuuntr kesesuaiannya Adapun
rancangan tersebut tercantum pada gambar berikut.



l8

Garnbar 5.1Garnbar 5.1 Rancangan Teknik Konscrvasi Tanah dan Air p*tla Kawasan
Hutan Lindung dan Protluksi tlengan Metotla Slopittg Agrteuftatul
Lund Technolosy $ALT)

Tanaman yang ditanam disesuailcan dengar kondisi agrolimat seternpat.

Tanaman pokok dalarn baris terdiri atas Merapa macam tanaman tahunan

menrbentuk suatu tumpang tangga (multi storeyed croppurgi. Tanaman tahunan

pernbentuk lorongny4 selain berfirngsi sehagai tlhrimain ftonservasi juga rtranbantuk

iktim mikco dan sekaligus diharapkm dapat memprbiriki fungsi hidrologis tailah.

Dengan demikian maka keunggulan dan keuntungan pmempan metode SALT antara

lain:

( I ) merigurangi resiko kekeringan di musirn kunaraq

(2) rrencegah eosi di rrusim hujan,

(3) mewujudkan konservasi air dan tanah,

(4) meningkatkan nilai tambah atau pendapatan petani, dan

(5) menyedialcan patian temak

Pohon-pohon dan belukar dalam metode SALT berperanan dalam :

(l) rrrenyediakan pupuk hijau atau datur{aun lapuk untuk merryuburkau

tanaman pangan,

(2) menggunakan pemangkasan sebagai pupuk dan naungan selama masa

pemberoan untuk menekan rumput,

(3) menyediakan kondisi yang lebih baik untuk tanah dan mikroorganisme,
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('l) apabila ditanam di sepanjang batas kebur yang nriring. rnaka akarr

bennan f-aat seba gai pelnhan, dalam rnen gh indari erosi,

(-5) ttlengadakan penrangkasan untuk makanan ternak. bahan bangunan kavu

api. dan

(6) rrrcnvediakan niirogen biologis untuk tanarnan pangan.

Sesuai dengan tingkat kemimgan lahannya. maka hanrs diperhatikan -iarak
antar guiudan- Ljnruk pelniiilran tanaman tahunan dan semusirn disesuaikan dengan

kesesuaian lahannya. Selain itu di dalarn lahan tersebut dapat dilaiiukan tindakan-

tirrdakan autara lairr :

a. Teras Gulud

It{empakan sistem pengendalian erosi secara mekanis 1,ang bempa barisan

gulud yang dilengkapi runput penguat gulud dan saltnan air di bagian lerens

atas. Bermanfaar turruk mengurangi iaju iimpasan permukaan dan

meningkatkan resapan air ke dalam tanah- bennanfaat untuk rnenutupi tanah

rJari terpaatt langsutg curalt hujan, rnengurangi erosi, rnerryetliakan baharr

organik 0anah, dan menjaga kesuburan tanah. Dapat tliterapkan pada tanah

dengan infiltrasirpenneabilitas tinggi dan tanah-ranah agak dangkal dengan

lereng rc-30To.

b. Teras Bangku.

fulerupakan teras yang dibuat dengan cara rrlenlotong lereng dan meratakan

tanah di bidang olah sehingga te{adi deretan menyerupai tangga. Bermanfaat

sebagai pengendali aliran permukaan dan erosi. Diterapkan pada lahan dengan

lereng 10-4006, tanah dengan solum dalam (> 60 cm), tanah yang relatif tidak

mudah longsoq dan tanah yang tidak mengandwrg un$r beracun bagi

tanaman seperti aluminiurn dan besi.

c. Rorak

ir'{erupakan lubang atau pcnampamg yang dibuat mef,notong rereng yang

berfungsi rmtuk menampung dan meresapkan air aliran permukaan. lvlanfaat

rorak antara lain unnrk (l) memperbesar peresapan air ke dalam tanah;

(2) memperlambat limpasan air pada saluran p€resapan; dan (3) sebagai

penguflrpul tanah yang tererosi, sehingga sedimen tanah lebih mudah

dikembalikan ke bidang olah. Uktran rorak sangat bergarrtturg pada kondisi

dan kemiringan lahan serta besarn)ia limpasan permukaan. Umumnya rorak

dibuat dengan ukuran panjang l-2 m, lebar 0,25-0,50 m dan dalam
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0.20-0.30 ltt. atau panjang i -2 nr. lebar 0.3-0.4 nr dan dalartr 0.4-0.,s m. Jarak

itrtiar-rorak dalartt korrtru' adaiah l-i rrr darr .jarak arltaru rorak bagiarl atas

dengan rorak di bawalinva -l--5 ni.

d. Liribting

\ {,-.--l-^- l-^------^- - ^:_ __-- - L -r:--_ -.: -^l-^ -^l:\ iCIiip?Ktu-i Dan_E,'rinan penainpting air )'an-rr Denungsi sd0agai penianen

limpasan air pennukaan dan air liujan. Bennan{aai uniiik nrenyediakan aiL

parSa rttusirtt kerrtarau. Agar perrgisiarr dan perrdistribusiarr air iebiii cepat darr

rnudah, embung hendaknya dibangun dekat dengan saluran air dan pada lahan

-l .--,-^- I-^-i-:---^- . at\o/ 'r'^--^l- r^-^l- L^+.-l-^r..- Ii^+ .J^.. ^+^.. l^..^-.Oengan Kemlnngan f -JU"zo. I ailaii-ianaii Deflei(Siui iiai Oan aiau ieinpUrig

sangat cocok untuk pembuatan embung.

^ n^- n^i:€. l_raill ral lr

N'ierupakal suatu cara tieirgrrmpuikarr atau ineinbendulg aiiralr air pada suatu

parit dengan t rjran untuk menampung aliran air permukaan, sehingga dapai

digunalian imiuk mengairi lahan di sekitamya. Dam parit dapat menurunkan

aliran permukaan, erosi. daii sedimentasi. Keuriggulan antara Iain

(i) n-renampung air dalam volume besar akibai tobendungnya aliran air di

saluran/parit, (2) tidak menggurakan areal/lahan pertaflian yang produktif,

(3) mengairi iahan cukup luas, kareru dibangun berseri di setumh rtaerah

aliran stmgai (DAS), (4) mentrunkan kecepatan aliran pefinukaan, sehingga

mengiirangi erosi dan hilangnya lapisan tanah atas yang subur serta

sedimentasi, (5) memberikan kesempatan agar air meresap ke dalam tanah di

seiuruh wilayah DAS, sehingga mengurangi risiko kelieringan pada musim

kemarau dan (6) biaya pembuatan lebih murah, sehingga dapat dijangkau

Petani.

Mernperhatikan kondisi aieal yang dipilih dan kondisi sosial ekonomi

masy-arakat malia arahan pengelolaan lahannya melalui model Agroforestry. lujuan

pengembangan Agn/b reslry antara lain :

(I)pemanfaatan lahan secara optimal yang ditujukan kepada produlisi hasil

tatrturmn bempa kayu darr non kayu secara berurutan darvatau bersarnaan.

(2) punbangman hutan secara nrulti funfsi dengan melibatkan peran serta

masyarakat secara aktif.

(3) meningliatkan pendapatan petaniipenduduli rniskin dengan memanfaatkan

sumber daya yang tersedia dan meningkatnya kepedulian *arga masyarakat
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tcrhadap upaya peltingkatan kesejalrteraan keluarga rniskin di lingkungannya

cuna mendukung proses perilantapan ketahan pangan rnasyarakat.

14)terbinanya kualitas daya dukung lingkungan bagi kepentingan masyarakat

luas.

Di dalarn konsep :rgroforestri 1'ang rnelibatkan lnasyarakat, paling tidak harus

rncrnpunyai sifat-sifat antara lain :

ia) ,{danya 2 (dua; atau lebih kelornpok pepolrananitanaman sebagai komponen

dari sistem penanaman, yaitu pepohonan atau tanaman tahunan dan tanaman

sernusirn;

(b) Adanya interaksi alltara pepohonanitanarnan tahunan dengan tanaman

scmusim tcrhadap penangkapan cahaya, penycrapan air dan unsur hara;

(c) Transfer silang antara pepohorvtanaman tahunan dengan tanaman semusim,

(d) Banyak macam keluaran (outpttr).

Pemililmn pepohonaru'tanaman tahunan dengan tanaman semusim, bertujuan

agar terjadi 'kesinergian' tanaman tahunan dengan tanaman semusim dengan lahan.

Rancangan tersebut memungkinkan kestabilan unsur hara mempertahankan

kelembaban tanah, pengawetan tanah dan air serta mengurangi input b,nr yang mahal.

Sebagian besar tanaman semusim mempunyai sistem perataran dangkat yang

berkembang terlalu lambat urtuk menangkap unsur hara yang tercuci oleh hujan.

Dengan adanya tanaman tahunan yang mempunyai sistem p€rakaran dalarn,

drharapkan 'unsur hara yang tercuci mampu ditangkap dan didrur ulang'. Tanaman

talrunan diharapkan dapat/mampu mcrnperkuat lahan dari gaya geser tanah (shear

strength). Selain sifat-sifat tersebut di atas, nraka trnnrk menjaga keberlanjutarrrya

pemilihan tanamilr disesuaikan kondisi lokal 1s'ilespecific area), tanaman mempunyai

sistern perakaran dalanu berumur tahunan, jlka d,iambil hcsilnl,a ticak

mempengaruhi/mengganggu ekosistem, serta mempunyai nilai ekonomi tinggt

sehingga pendapatan masyarakat meningkat.

Pola tanam yang ditcrapkan sccara garis bcsar adalah sebapi berikut .

l. Tanaman pokok berupa tanaman kehutanan yang merupakan prioritas utama

tanaman yang ditujukan sebagai produksi kayu dengan penentrum daur tebang

selama 5 tahun,

2. Tanaman semusim (tahap l) merupakan tanaman pertanian 1,ang berotasi

pendek, ditanarn diantara tanaman pokok dengan jarak minimal 30 crn dari

batang tanaman pokok. lVaktu penaftlman dilaksanakan pada tahun pertama/
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scbclunr tanarnan pokok bcrusia satu tahrur..jcnis tattantan yang dipilih kacang

tanah.

3 'l'anarnan sernusirn ( l'ahap tl) . dipilih tanaman pertanian berotasi pendek

yang dapat lumbuh denganitarrpa naungan, diianarn setelah panen tanalllan

semusiin tahap pertama (kacang tanalr) sampai batas waktu tanaman pokok

berumur dua talrun. -lenis tanaman yang dipililr adalah jahe Ga;ah-

.1. Tanarnan kcras mcrupakan tananan pcrtanian yang berotasi panjang,itanatnatl

perkebunan yang dapat hidup dibawah naungan dan bukan sebagai pesaing

bagi tanalnan pokok dalaln memperoleh cahaya . Ditananan setelah tanaman

pokok berurmur 2 tahun, menempati lahan diantara tanaman pokok, tujuan

pcnanaman untuk untu.k memperoleh hasil buah (non kayu)-

Alternatif Solusi Kegiatan Pengelolaan DAS sebagai Komplemen Solusi tmtuk

keberlanjutan usahatani dan kebutuhan masyarakat meliputi untuk :

l. Keburuhan penyediaan suplai air melalui (a) pembuatan wadul: Can

pengangkutan air , (b) rninimasi sedimen yang rnasuk ke waduk, (c) peng-

ambilan air, (d) pengembangan daerah tampungan air, (e) manipulasi vegetasi,

psngurangan evapotransptasi, (f) konversi tanaman berakar dalam ke akar

serabut, tanzlman berdaun jarum ke tanaman ber4uq le

embangan air tanah dan (g) pengelolaan peningkatan laju infiltrasi dan

pengisian air tanah

2. Bahaya banjir melalui (a) pembuatan waduk dan pengangkutan air, (b) mini-

masi sedimen yang masuk ke waduk, (c) pemeliharaan saluran, (d) mengu-

rangt sedimen di saluran, (e) pengelolaan daerah banjir, (0 zoning

pemanfaatan tahan banjir, (g) penghijuar/reboisasi dan (g) penghutanan

kembali

3. Degradasi DAS (Erosi dan sedimentasi) metiputi (a) pengendalian erosi, (b)

perneliharaan bangunan pengendali erosi , (c) pembuatan terras, (d) pena-

naman tanaman penguat teras, dan kelembagaan, (e) penghijauan dan

(f) patghutanan kembali

4. Pencernaran sumber air minum meliputi (a) pengembangan pengambilan air

melalui air tanah, (b) melindungi air tanah dari pencemaran, (c) memberikan

- perlakuan/treafrnent pada suplai air, (d) melindungi DAS dari pencemaran

5. Pencemaran air sungai melalui (a) mempertahankan penuupan lahan oleh

vegctasi di DAS, (b) pengembangan tanaman sepanjang sepadan strngai ,
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ic) pcrlakuan pada atr buangan. (d) pcnggunaan cara alar;ri dalarri pcrlakriaii

air buangan. (c) moncrapkan konsep produksi bersilr pada sctiap industri,

(0 optimalisasi proses pengolahan air buangan secara terpadu. (g) nrini-

rnalisasi penssunaarr surnberdaya, (tr) rnelindungi tebing sungai dari longsor,

(i) penanaman rumpu{-nrmputan penguat tebing

Keterbatas.rn pangan nrelalui (a) pengembangan agroforestry. (b) pe-

ngembangan tanaman vang scsuai dcngan tanah dan iklirn, (c) peningkatan

usahatani, (d; pemanfaatan lahan miring dengan teknik konsenasi , (e) pe-

ningkatan produksi temak, (f,lpengembangan rumput makanan ternak, (g) Pe-

ngadaan pangan dari luar DAS, (h) pengembangan produk unggulan untuk di

jual ke luar, (i) drainase lahan basah dan O pengelolaan drainase unruk

usahatani -



YI. KESIMPtiL;tN D,'\N S'\R,,\N

6.1 Kesimpulan

Bei'dasarkan hasil analisis potensi suinberdaya lahan serta pengamatan lapangan

dan analisa contoh tanah di laboratorium, maka dari penelitian ini dapat diambil beberapa

kcsirnpulan antara lain :

a. Ken"rampuan lahan tennasuk kelas IV dengan t-actor pernbatas adalah kerniringan

lahan dan tekstur tanah;

b. Tingkat kesuburan tanah secara umum terrnasuk rendah, kecuali satuan lahan IVT

nomer lokasi 3 termasuk sedang;

c. Kesesuaian lahan untuk tanaman yang dibudidayakan termasuk cukup sesuai

dengan faktor pembatas kecuali untuk tanaman ketela pohon tennasu,tl l:elas

sesuai marginal dengan faktor pembatas adalah tingkat erosi dan retensi hara

d. Indeks produktivitas tanah berkisar rendah sampai sedang

e. Tingkat erosi termasuk sedang sampai berat, sedang tingkat kekritisan lahan

secara umu termasuk potensial kritis

6.2 Saran

Berdasarkan analisis potensi sumberdaya lahannJ'q maka untuk p€rencanaan

penggunaan lahan di masayang akan datang arahan penggunaan lahannya adalah :

(a) agroforestry dengan titik berat konservasi tanah dan air

(b) untuk peningkatan kesuburan tanah, produkrivitas tanah serta mengalasi tingkat

kekritisan lahannya perlu dilakukan (1) penambahan tanaman penutup tanah, (2)

penanaman rurnput penguat teras, (3) penanaman dalam strip, (4) pergiliran

tanarnan, (5) rnenambah tanaman penguat teras dan penggunaan bahan organik

dan mulsa serta pupuk TSP

J+
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Lampiran 5. Peta Satuan Lahan Sub-sub DAS Pakcl Kabupaten Bondowoso

PETA SATUAN LAHAN SU&SUB DAS PAKEL
KABUPATEN BONDOWOSO

1:100.000
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